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ABSTRACT 

 
Aim of this study was to know the effect of pegagan (Centella asiatica) on quail production 

performance. The material used in this study were 200 quail phase layer Coturnix-coturnix japonica strain. 

The method used was experimental design with completely randomized design (CRD) with 4 treatments 

and 5 replications. The treatment in this study was the feed control without the addition of pegagan meal 

(P0); feed control + 0,5% of pegagan meal  (P1); feed control + 1% pegagan meal (P2) and feed control + 

1,5% pegagan meal (P3). The variables observed were feed intake (g/bird /day); Hen Day Production (%); 

feed conversion and egg weight (g/bird/day). The results showed of this research that pegagan meal not 

significant effect (P>0,01) on feed intake (g/bird/day), Hen day Production (%); feed conversion and egg 

wight (g/bird/day) in quail production performance. Feed intake, Hen day Production, feed conversion and 

egg wight best on P3 treatment and advised to do recommended pegagan meal in the feed of quail as much 

as 1,5% of the total feed. 
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PENDAHULUAN 

 

Puyuh merupakan unggas dual porpose, 

yakni hewan dengan manfaat ganda yakni 

sebagai ternak penghasil daging dan telur 

sehingga puyuh dapat dijadikan sebagai sumber 

pemenuhan protein hewani. Populasi puyuh di 

seluruh Indonesia pada tahun 2015 mencapai 

12.904.000 ekor dan mengalami kenaikan 

(1,11%) dibandingkan tahun 2014 dengan 

jumlah populasi sebanyak 12.692.000 ekor. 

Peningkatan jumlah populasi puyuh diiringi 

dengan tingkat produksi telur sebesar 20,8 ribu 

ton pada tahun 2015 (Kementerian Pertanian, 

2015). Puyuh dapat mencapai dewasa kelamin 

sekitar umur 42 hari dengan produksi telur antara 

200-300 butir setiap tahun (Listiyowati dan 

Roospitasari, 2000) serta saat ini puyuh banyak 

diternakkan di Indonesia sehingga untuk dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan telur 

puyuh perlu dilakukan khususnya dengan 

peningkatan kualitas dan kuantitas pakan.  

Salah satu langkah yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan penampilan produksi ternak 

adalah dengan tetap mempertahankan kualitas 

dan  kuantitas pakan dan menambahkan feed 

additives dalam pakan.  Feed additives adalah 

bahan yang tidak termasuk zat makanan yang 

ditambahkan pada pakan dengan jumlah yang 

sedikit dan bertujuan untuk memacu 

pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi pakan. 

Salah satu feed additives yang digunakan yaitu 

tepung pegagan karena tepung pegagan ini belum 

banyak digunakan dalam pakan unggas 

khususnya puyuh. Barnes, Anderson and 

Phillipson (2002) melaporkan kandungan kimia 

pegagan menjadi beberapa golongan, yaitu asam 

amino, flavonoid, terpenoid, dan minyak atsiri. 

Asam amino terdiri atas sejumlah besar alanin 

dan serine, amino butirat, aspartat, glutamat, 

histidin, lisin, dan threonin, sedangkan flavonoid 

terdiri atas kuersitin, kaempferol, dan bermacam-

macam glikosida. Terpenoid khususnya 

triterpenoid, yang nyata merupakan kandungan 

utama dalam pegagan, terdiri atas asiatikosida, 

madekasosida, brahmosida, dan brahminosida 

(glikosa saponin), asam asiaticentoic, asam 

centellic, asam centoic, dan asam madekasat. 

Minyak atsiri yang ditemukan terdiri atas 

berbagai macam terpenoid, termasuk �-

caryophyllen, trans-�-farnesen, dan garmacrene 

D (seskuiterpen) yang merupakan komponen 

XWDPD��.-SLQHQH�GDQ��-pinene. 

Penelitian tentang pemberian tepung daun 

pegagan pada pakan puyuh yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas puyuh yang sampai 
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saat masih jarang dilakukan olejh karena itu 

tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

penambahan tepung pegagan pada pakan puyuh 

sehingga diharapkan dengan pemberian tepung 

pegagan dalam pakan dapat meningkatkan 

produksi pada puyuh. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April sampai bulan Juli 2016 di Laboratorium 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Tanjungpura. Materi yang digunakan 

adalah puyuh petelur sebanyak 200 ekor dimana 

setiap ekor puyuh diberikan pakan sebanyak 35 

g/hari. Metode yang digunakan adalah percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan dengan 

masing-masing ulangan menggunakan 10 ekor 

puyuh. Perlakuan dalam penelitian ini adalah P0 

= Pakan puyuh tanpa penambahan tepung daun 

pegagan; P1 = Pakan puyuh dengan penambahan 

0,5% tepung daun pegagan; P2 = Pakan puyuh 

dengan penambahan 1% tepung daun pegagan 

dan P3 = Pakan puyuh dengan penambahan 1,5% 

tepung daun pegagan. Variabel yang diamati 

dalam penelitian ini adalah konsumsi pakan 

(g/ekor), produksi telur (%), konversi pakan dan 

bobot telur (g). Data dianalisis dengan analisis 

ragam (ANOVA). Apabila ada perbedaan 

pengaruh diantara perlakuan, maka dilanjutkan 

GHQJDQ�8ML�-DUDN�%HUJDQGD�'XQFDQ¶V� (Steel and 

Torie, 2003) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada puyuh 

diperoleh hasil pengaruh dari penambahan 

tepung pegagan terhadap penampilan produksi 

puyuh dapat dilihat pada Tabel 1. Konsumsi 

pakan merupakan jumlah pakan yang dimakan 

dalam jumlah waktu tertentu yang akan 

digunakan oleh ternak untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan zat makanan lain (Wahju, 

2004). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penambahan tepung daun pegagan (Centella 

asiatica) pada pakan tidak memberikan pengaruh 

(P>0,05) terhadap konsumsi pakan, konversi 

pakan, produksi telur dan berat telur  puyuh. 

Rataan konsumsi pakan, konversi pakan, 

produksi telur dan berat telur  pada puyuh yang 

diberi tambahan pakan dengan tepung pegagan 

dapat  dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Pengaruh penambahan tepung pegagan 

terhadap konsumsi pakan, berat telur, 

konversi pakan dan produksi telur 

puyuh 

Perlakuan Konsumsi 

Pakan (g) 

Produksi 

Telur (%) 

Konversi 

Pakan 

Berat 

telur (g) 

P0 25,92±0,18 67,71±2,05 2,68±0,13 9,36±0,42 

P1 25,61±0,24 68,45±3,51 2,64±0,14 9,65±0,54 

P2 25,45±1,27 70,21±3,02 2,63±0,21 9,42±0,55 

P3 25,32±0,87 71,24±5,32 2,62±0,31 9,70±0,64 

 

Hasil pengamatan menunjukkan 

konsumsi pakan terendah terdapat pada 

perlakuan P3 sebesar 25,32±0,87 g/ekor/hari. 

Rendahnya konsumsi pakan pada perlakuan ini 

diduga karena kandungan serat kasar yang 

meningkat seiring dengan penambahan tepung 

pegagagan pada pakan. Pakan yang mengandung 

serat kasar tinggi bersifat bulky.  Puyuh akan 

merasa cepat kenyang dengan mengkonsumsi 

sedikit pakan karena temboloknya cepat penuh 

(Scott et al. 1982). Untuk pakan perlakuan P3 

(1,5% tepung daun pegagan) yang kandungan 

serat kasarnya lebih tinggi maka konsumsi 

pakannya lebih banyak selain itu konsumsi pakan 

pada ayam dipengaruhi oleh warna pakan. Hal ini 

disebabkan karena semakin meningkatnya 

kandungan tepung daun pegagan dalam pakan 

maka pakan semakin berwarna hijau. Sesuai 

dengan pernyataan Sturkie (1965) yang 

menyatakan bahwa konsumsi pakan pada unggas 

lebih dipengaruhi oleh warna pakan dan ayam 

lebih menyukai pakan yang berwarna kuning, 

merah dan hijau.  

Produksi telur pada semua perlakuan 

berkisar 68-71%. Hasil analisis ragam 

menujukkan bahwa produksi telur tidak 

dipengaruhi (P>0.05) oleh perlakuan pakan. 

Produksi telur puyuh yang mendapat perlakuan 

tepung daun pegagan meningkat dibandingkan 

dengan yang mendapat perlakuan tanpa 

pemberian tepung daun pegagan dalam pakan. 

Hal ini dapat diduga karena konsumsi protein 

puyuh yang mendapat perlakuan tepung daun 

pegagan dalam pakan lebih tinggi dibandingkan 

dengan pakan perlakuan lainnya, selain itu jika 

dilihat bahwa pada daun pegagan mengandung 

Na, Fe, Vitamin A dan C yang berperan dalam 

pertumbuhan sehingga dapat meningkatkan 

produksi telur karena puyuh menjadi lebih cepat 

dewasa kelamin atau bertelur, sehingga telur 

yang dihasilkan lebih banyak. Lebih jelasnya 

dapat dilihat jumlah produksi telur yang 

dihasilkan pada Tabel 1. Pakan yang 

mengandung tepung daun pegagan yang semakin 

meningkat akan mengandung zat nutrisi yang 

lengkap yang dibutuhkan oleh tubuh seperti 

protein, vitamin dan mineral penting tersedia 

dalam jumlah cukup dibandingkan dengan pakan 

perlakuan lainnya. Selain itu daun pegagan 

mengandung tanin, dimana tanin ini dapat 

menekan retensi nitrogen dan menurunkan daya 

cerna asam-asam amino yang seharusnya dapat 
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diserap oleh villi-villi usus yang dimanfaatkan 

untuk pertumbuhan, perkembangan jaringan 

tubuh dan produksi telur (Widodo, 2002). 

Konversi pakan merupakan salah satu 

indikator keberhasilan usaha bagi perternak. 

Perbandingan konsumsi pakan dan pertambahan 

bobot badan akan menghasilkan angka sebagai 

dasar perhitungan ekonomis. Hasil analisis 

ragam menunjukkan pemberian tepung daun 

pegagan tidak memberikan pengaruh (P>0,05) 

terhadap konversi pakan pada puyuh. Konversi 

pakan tertinggi terdapat pada perlakuan P3 

sebesar 2,62±0,31sedangkan terendah di 

perlakuan P0 sebesar 2,68±0,13. Hasil ini 

deperkuat oleh Kaniadewi (2006) yang 

melaporkan bahwa penambahan esktrak daun 

beluntas (memiliki zat aktif minyak atsiri, 

alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin) ke dalam 

air minum ayam nyata menurunkan konversi 

pakan ayam broiler. Rukmana (2006) 

menyatakan bahwa pemakaian rimpang 

temulawak memberikan pengaruh yang positif 

terhadap organ pencernaan, diantaranya dapat 

mempengaruhi kontraksi dan tonus usus halus, 

bersifat bakterisida, membantu kerja sistem 

hormonal metabolisme dan fisiologi organ tubuh 

sehingga menurunkan nilai konversi pakan. 

Dapat dilihat bahwa penambahan tepung daun 

pegagan dalam pakan dapat memperbaiki nilai 

konversi pakan. Konversi pakan yang terbaik 

dihasilkan oleh P3 sebesar 2,62±0,31 dimana 

peningkatan konsumsi pakan diikuti oleh 

produksi telur sehingga dapat disimpulkan 

bahwa P3 mempunyai efisiensi penggunaan 

pakan yang paling baik dibandingkan dengan 

pakan kontrol walaupun secara statistik tidak 

berpengaruh nyata. 

Ukuran telur dapat diartikan sebagai besar 

kecilnya telur yang dinyatakan dalam bobot. 

Yuwanta (2010) menyatakan bahwa berat telur 

puyuh adalah antara 8-10 g. Berat kuning telur 

puyuh adalah 2,4-3,3 g, putih telur 4,16-6 g, dan 

kerabang telur 0,56-0,9 g/butir telur. Hasil 

analisis ragam menujukkan bahwa berat telur 

tidak berpengaruh (P>0.05) oleh perlakuan tetapi 

secara rataan beratnya meningkat seiring 

bertambahnya tepung daun pegagan yang 

digunakan. Puyuh yang mendapat pakan dengan 

perlakuan penambahan tepung daun pegagan 

lebih tinggi berat telurnya dibandingkan dengan 

puyuh tanpa perlakuan. Lesson dan Summers 

(2001) menyatakan bahwa protein dan asam 

amino merupakan zat makanan yang paling 

berperan dalam mengontrol ukuran telur, 

disamping genetik dan ukuran tubuh unggas. 

Dengan adanya kandungan mineral pada daun 

pegagan yang lebih besar dapat digunakan untuk 

meningkatkan aktivitas enzim-enzim yang 

terlibat dalam sintesis maupun pencernaan 

protein. Piliang dan Djojosoebagio (2004) 

menyatakan bahwa mineral penting untuk 

berfungsinya enzim pancreatic 

carboxypeptidase A dan B yang mencerna 

peptida-peptida menjadi asam-asam amino, 

enzim dipeptidase yang memecah dipeptida 

menjadi bentuk asam-asam amino bebas dan 

enzim protease yang memecah protein dalam 

pencernaan agar dapat diabsorpsi. Adanya 

peningkatan daya cerna ini mengakibatkan 

asupan zat-zat makanan menjadi lebih baik 

sehingga telur yang dihasilkan menjadi lebih 

besar. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian tepung pegagan 

dapat meningkatkan produksi dan berat telur  

serta menurunkan konsumsi dan konversi pakan 

pada puyuh. Penambahan tepung pegagan dalam 

pakan sebesar 1,5% memberikan efek terbaik 

terhadap performa puyuh. 
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